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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah daJam pemberdayaan 
masyarakat guna mengatasi permasaJahan sampah di kelurahan Tamarunang Kabupaten 
Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan tipe 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif, teknik pengumpulan menggunakan observasi 
wawancara. dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan hahwa peran pemerintah 
dalam pemberdayaan masyarakat dilihat dari tiga indikator yaitu : 1) Peran Pemerintah 
daJam sebagai Regulator di Kelurahan Tamarunang sudah dapat dikatakan berjalan 
dengan baik karena Pemerintah Kelurahan Tamarunang khususnya telah melakukan 
pencanangan dalam hal sabtu bersih, 2) Peran Pemerintah sebagai Dinamisator di 
Kelurahan Tamanmang sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik dilihat dari peran 
Pemerintah dalam hal pemberian bimbingan secara intensif clan efektif kepada 
masyarakat. 3) Peran Pemerintah Sebagai Fasilitator di Kelurahan Tamarunang dapat 
dikatakan belum berjalan dengan baik walaupun Pemerintah telah menyediakan beberapa 
fasilitas atau sarana dan prasarana tetapi hal tersebut dinilai masih sangat kurang apalagi 
dalam hal ini Kelurahan Tamarunang merupakan salah satu Kelurahan dengan jumlah 
penduduk terbanyak di Kecamatan Sornba Opu. 
Kata Kunci : Peran,Pemberdayaan Masyarakat,Sampah 

ABSTRAK 
A.Vifi Andriani, Lukman Hakim, Ansyari Mone. 2022. Peran Pemerintah 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Guna Mengatasi Permasalahan Sampab 
Di Kelorahan Tamarunang Kabupaten Gowa. 
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A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah 

dinyatakan defenisi sampah sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau 

proses alam yang berbentuk padat. Sampah saat ini telah menjacli pennasalahan 

bagi perkotaan karena cepatnya pertambahan jumlah penduduk: terutama terkait 

dengan pengolahannya karena berhubungan langsung dengan lingkungan tempat 

manusia tinggal(Pernerintah 2008). 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengolahan sampah, 

dijelaskan bahwa sampah merupakan pennasalahan nasional sehingga 

pengolahannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu agar 

memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, clan aman bagi 

Iingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat. Selain itu, ada hal lain 

yang penting untuk diperhatikan, bahwa setiap orang berhak mendapatk:an 

pelayanandan pengolahan sampah secara baik dan berwawasan lingkungan dari 

pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau pihak lain yang diberikan tanggung 

jawab untuk:itu(Dobild 2018). 

Ketika jumlah penduduk Masih sedikit, sampah tidak menjadi masalah. 

Namun seiring meningkatnya jumlah dan aktivitas penduduk, perubahan gaya 

hidup serta pola komsumsi masyarakat, mengakibatk:an timbunan sampah 

semakin banyak baik jumlah maupun variasinya, sehingga menimbulkan masalah 

PENDAHULUAN 

BABI 



mensejahterakan rakyat sesuai dengan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

mendasar sa1ah satu tugas dan kewajiban pemerintah adalah untuk 

langsung dengan keberlangsungan hidup clan kenyamanan lingkungan. Secara 

hal yang barns diperhatikan oleh pemerintah maupun masyarakat karena berkaitan • 

puia masalah yang akan dihadapi khususnya mengenai sampah. Sampah menjadi 

tinggal(Qodriyatun 2014). Pertambahan jumlah penduduk ini tentu menambah 

karena berhubungan langsung dengan lingkungan tempat manusia 

cepatnya pertambahan jumlah penduduk terutama terkait dengan pengolahannya 

Sampah saat ini telah menjadi permasalahan bagi perkotaan karena 

nomor: 2IIPRT/M/2006)(Ferdiansyah and Arsiyah 2014). 

lingkungan permukiman dimana manusia berak.tifitas di dalamnya (Pennen PU 

dapat dicapai bila sampah dapat dikelola secara baik sehingga bersih dari 

sehat. Dari aspek persampahan, kata sehat akan berarti sebagai kondisi yang akan 

masa yang akan datang, maka diperlukan adanya Jingkungan permukiman yang 

sampah. Untuk mencapai kondisi masyarakat yang hidup sehat dan sejahtera di 

bagian dalam tatanan kehidupan masyarakat, salah satunya adalah permasalahan 

Banyak sekali masalah masalah sosial yang selama ini masih menjadi 

pemrosesan akhir (TPA) Sampah(Muchsin and Saliro 2020). 

sampah (1PS),Tempat pengolahan sampah terpadu (1PST), dan Tempat 

mendapatkan lahan untuk pengolahan sampah, seperti : Tempat penampungan 

lahan yang semakin berkurang, pemerintah daerah semakin kesulitan 

baik. Selain itu akibat jumlah penduduk yang semakin banyak dan ketersediaan 

yang membahayakan bagi kesehatan dan Jingkungan jika tidak clikelola dengan 
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tahun 1945, dalam mensejahterakan rak.yat pemerintah harus rnenjalankan 

peranannya baik sebagai fasilitator, dinamisator, regulator, motivator, dan 

kasalitator. 

Regulasi dalam pengelolaan sampah kota yaitu rnenetapkan kebijak.an dan 

strategi pengelolaan sampah berdasarkan kebijakan nasional dan provinsi, 

menyelenggarakan pengelolaan sampah skala kabupaten/kota sesuai dengan 

norma, standar, prosedur, dan kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah, 

melakukan pembinaan dan pengawasan kinerja pengelolaan sampah terpadu, 

dan/atau tempat pemrosesan akhir sampah melakukan pemantauan dan evaluasi 

secara berkala setiap 6 (enam) bulan(Muhadarn Labolo 2016). 

Berdasarkan hasil observasi Kelurahan Tamarunang merupakan salah satu 

Kelurahan yang ada di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang menjadi 

salah satu pusat perdagangan yang cukup besar sehingga banyak. memproduksi 

sampah di setiap tahunnya, Dilihat dari masalah sampah yang terjadi di Kelurahan 

Tamarunang Kabupaten Gowa sangat menganggu pemandangan dan mengurangi 

keindahan lokasi ini. Dimana di kelurahan Tamanmang itu sendiri sangat 

membutuhkan perhatian khusus dari kalangan pemerintah maupun masyarak.at 

sekitar untuk menanggulangi masalah ini. Pemerintah kelurahan mengungkapkan 

bahwa salah satu rnasalah utama yang terdapat di Kelurahan Tamarunang yaitu 

masalah sampah. Behun adanya tempat pengangkutan sampah yang memadai clan 

dinilai masih kurang karena tidak dapat mengangkut sampah sehingga banyak 

sampah yang masih berserakan disekitar Iingkungan rnasyarakat Itu sendiri. Selain 

itu masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk sedikit berpartisipasi mengatasi 
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masalah sampah tersebut. Selama ini sebagian besar masyarakat masih 

memandang sampah sebagai barang yang tidak berguna bukan sebagai sumber 

daya yang perJu dan dapat dimanfaatkan. Peran pemerintah dalam pemberdayaan 

masyarakat sangat diperlukan dimana dilihat bahwa pemerintah masih hams 

berperan lebih dalam rnemberdayakan rnasyarakatnya sebagai regulator, 

fasilitator, dan dinamisator dalam pemberdayaan yang disebabkan masyarakat 

masih kurang mempunyai acuan dasar untuk mengatur segala kegiatan 

pelaksanaan pemberdayaan, belum maksimalnya peran pemberian bimbingan dan 

pengarahan secara intensif dan efektif kepada masyarakat, serta masih minim 

yang menjembatani berbagai kepentingan masyarakat dalam mengoptimalkan 

pembangunan. 

Berdasarkan data, dilapangan ada 55 bank sampah di Kabupaten Gowa 

yang tersebar di Kecamatan Somba Opu dan beberapa di antaranya yakni Bank 

Sampah Unit Al-Hijrah Kelurahan Paccinongan, Bank Sampah Unit Nurhidayah 

Kelurahan Tompobalang, Bank Sampah Unit Al Mutsyar Kelurahan Tamarunang, 

Bank Sampah Unit Nurul Nur Kelurahan Samata, Bank Sampah Unit Peduli 

Bersama Kelurahan Paccinongan, clan Bank Sampah Unit Seroja Kelurahan 

Pandang-pandang. Kecamatan Somba Opu bisa mengelola sampah 3-5 ton dalam 

1 bulan begitupun dikelurahan Tamarunang ltu sendiri. Pengelolaan sampah telah 

menjadi persoalan klasik baik di tingkat Iokal nasional bahkan telah menjadi isu 

global. Volume timbunan sampah yang meningkat karena jumlah populasi dan 

konsumen. Ini juga terjadi di kabupaten Gowa yang memiliki posisi strategis yang 

menarik:, pertumbuhan industri dan kawasan pemukiman dan menyajikan 

4 



Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dan mengangkat judul "Peran Pemerlntah Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Guna Mengatasi Permasalaban Sampah Di 

Kelurahan Tamarunang Kabupaten Gowa". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Guna 

Mengatasi Permasalahan Sampah di Kelurahan Tamarunang Kabupaten Gowa? 

kabupaten Gowa sebagai salah satu kabupaten dengan penduduk terbesar di 

Sulsel, sehingga akan meningkatkan komsumsi masyarakat rnenggunakan 

kemasan sekali pakai dalam beberapa tahun terakhir Pemerintah Kabupaten Gowa 

telah melakukan berbagai langkah untuk meningkatkan penyelenggaraan 

pengelo]aan persampahan baik dari aspek pengurangan rnaupun penanganan 

sampah. Salah satu yang kita lakukan adalah kegiatan bank sampah, sosialisasi 

pemilahan, penggunaan tumbler, bersih-bersih lingkungan, penyediaan sarana 

pengangkutan sampah dan fasilitas TPS 3R walaupun demikian sudah tersedianya 

beberapa fasilitas yang disediakan itu belum cukup memadai dan nyatanya 

beberapa masyarakat khususnya di keiurahan Tamarunang Kabupaten Gowa 

masalah sampahnya masih perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah 

dan masyarakat itu sendiri. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini, adalah: 

Untuk mengetahui PeranPemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Guna 

Mengatasi Permasalahan Sampah di Kelurahan Tamarunang Kabupaten Gowa? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, mak:a manfaat penelitian 

ini, adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teorltis basil penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti Iain da1am kajian tentang Peran Pemerintah 

dalam Pemberdayaan Masyarakat guna Mengatasi Permasalahan Sampah 

dan untuk menambah Khazanah kepustakaan Universitas Muhammadiyah 

Makassar khusunya bagi jurusan llmu Administrasi Negara dalam hal 

Peran Pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat guna mengatasi 

permasalahan sampah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan evaluasi bagaimana peran pemerintah 

dalam pemberdayaan masyarakat. Serta penelitian ini sebagai motivasi 

untuk rnahasiswa ataupun masyarakat umum agar mengetahui Peran 

pemerintah dalam memberdayakan masyarakatnya untuk mengatasi 

permasalahan sampah. 
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3. Manfaat Akadernik 

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelas sarjana strata satu (S 1) 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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luar daerah. 

Dan faktor penghambat 

dalam pemberdayaan 

masyarakat 

(I )Terbatasnya pemahaman 

pemerintah (I )Asperasi 

daerah 

(2)Dukungan masyarakat 

pemberdayaan masyarak:at: 

peran 

dalam 

pendukung 

pemerintah 

faktor adapun Dan 

(2)Dinamisator 

(J)Fasilitator. 

Kota Makassar. 

Pemberdayaan Kelompok pemberdayaan masyarakat: 

Masyarakat Pengelola Sampah Di ( I )Regulator 

Judul Penelitian Terdahulu Hasil Penelitian 

(2016) 

Nama 

Husnawati.S Peran Pemerintah Daerah Dalam Peran Pemerintah dalam 

A. Penelitian Terdahulu 

Beberapa basil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini : 

TINJAUAN PUSTAKA 

BABil 



dilakukan antara lain: 

Seleksi lokasi/wilayah, 

Sosialisasi pemberdayaan 

Masyarakat, Pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat, 

pemandirian masyarakat, 

Hasil pemberdayaan 

masyarakat melalui 

pengelolaan sampah dapat 

dilihat dari segi kebersihan, 

Lingkungan masyarakat 

menjadi lebih bersih, 

yang panjang, 

tahapan yang 

tahapan 

Ada pun 

Masyarakat Hasil penelitiannya didapat Pemberdayaan Ahmad 

Rivai (2019) Melalui Pengelolaan Sampah Di temuan sebagai berikut: 

Bank Sampah Cangkir Hijau Untuk membangkitkan 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan kesadaran masyarakat tentu 

Metro Timur Kota Metro. memerlukan Tahapan- 

dan pengetahuan 

masyarakat. 

(2)Ketersediaan Jahan yang 

kurang memadai. 
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serta 

mendapatkan keuntungan 

dari sampah yang mereka 

setorkan ke bank sampah 

cangkir hijau, walaupun 

nilai nya tidak terlalu besar 

dan masyarakat pun bisa 

memilih untuk menabung 

nya, ditukarkan langsung, 

atau digunakan untuk 

beberapa program yang 

digulirkan Bank sampah 

masyarakat ekonomi, 

mernbangkitkan kesadaran 

masyarakat dalam memilah 

sampah nya dan dari segi 

tertata, 

Cangkir Hijau(Ahmad 

2019). 

Miftahul Kebijakan Pemerintah Dalam Dimana penelitiannya 

Khairi Pemberdayaan Masyarakat membahas ten tang 

(2021) Melalui Kegiatan Daur Ulang kebijakan pemerintah 

Sampah (Studi Pada Komunitas dalam pemberdayaan 

Bank Sampah Bangkitku Pall masyarakat melalui 

10 



ada sudah berjalan, 

sebagaimana pemerintah 

sudah mengupayakan 

dengan adanya kegiatan 

pendauran ulang sampah 

yang ada di Bank Sampah 

Bangkitku (BSB) yang 

mana terdapat masyarakat 

dalam kegiatan yang 

diJakukan(Miftahul 2021 ). 

dalam pemerintah 

mengupayakan 

pengurangan sampah yang 

Lima Kecamatan Kota Baru Kota kegiataan daur ulang 

Jambi). sampah. Hasil 

pene1itiannya mengatakan 

bahwasanya kebijakan 

yang telah dibuat oleh 

11 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, peneJitian ini 

menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan alasan peneltian yang digunakan 

untuk menyelidiki, menemukan dan menggambaran dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari penelitian ini. Yang berlokasi di Kelurahan Tamarunang 

Kabupaten Gowa karena penelitian ini ingin melihat bagaimana Peran Pemerintah 



orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem, 

Peran juga dapat diartikan sebagai seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh 

harapan mereka sendiri atau harapan orang Jain menyangkut peran peran tersebut. 

individu harus lakukan dalam situasi tertentu agar dapat rnemenuhi harapan 

informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan peran yang 

sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara 

Peran merupakan serangkaian perilaku yang diharapk:an pada seseorang 

berkedudukan dalam masyarakat (Ii and Peran 2015). 

sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan", Peran diartikan 

yang definisinya adalah "person's task or duty in undertaking", Artinya "tugas 

oleh yang berkedudukan dimasyarakat Dalam bahasa inggris peran disebut "role" 

Peran menurut Terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi. 

Peran didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan 

a. Definisi Peran 

1. Konsep Peran 

pemahaman tentang hal yang akan di teliti. 

pembahasan yang akan diteliti. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses 

Dalam melakukan penelitian ada baiknya diketahui dasar-dasar topik 

B. Teori dan Konsep 

Kelurahan Tamarunang Kabupaten Gowa, 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Guna Mengatasi Pennasalahan Sampah Di 

12 
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Menurut Merton (2007) Peran didefenisikan sebagai pola tingkah Iaku yang 

diharapkan oleh masyarakat dari seseorang yang menduduki status tertentu, hal ini 

juga berkaitan dengan hubungan berdasark.an peran yang dimiliki seseorang yang 

menduduki status sosial tertentu.(Setiyawan 2013). 

Menurut Soekanto (2012) menyebutkan arti peran yang merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status). Peran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang berdasarkan status yang disandang. Meskipun setiap tindakan yang 

menunjukkan peran berdasarkan status yang clisandang tapi tetap dalam koridor 

keteraturan yang berbeda yang menyebabkan basil peran dari setiap orang 

berbeda. 

a. Jenis-Jenis Peran Mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi 

menjadi tiga jenis. Menurut Soekanto (2012), adapun jenis-jenis peran 

adalah sebagai berikut: 

I). Peran Aktif 

Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam 

tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat diukur dan dilihat 

dari kehadirannya clan kontribusinya terhadap suatu organisasi. 

Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam rnaupun dari luar dan 

bersifat stabil. Dari beberapa pendapat di atas, dapat dinunuskan bahwa peran 

merupakan seperangkat tingkah laku yang diharapkan kepada seseorang sesuai 

dengan kedudukannya baik secara formal maupun informal di dalam suatu sistem 

(Ferdiansyah and Arsiyah 2014). 
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1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

a. Defenisi Pemberdayaan Masyarakat 

1. Peranan meliputi norma-nonna yang di hubungkan dengan posisi 

seseorang dalam masyarakat 

2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dilakukan sebagai prilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat 

2). Peran Partisipasif 

Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang 

berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja. 

3). Peran Pasif 

Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh 

individu. Artinya, peran pasif banya dipakai sebagai simbol dalam kondisi 

tertentu di dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam pendapatnya Soerjono Soekanto (2009) menjelaskan bahwaapabila 

seseorang melaksanakan hak. dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, ia 

menjalank:an suatu peran, Pembedaan antara kedudukan dan peran adalah untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya talc dapat dipisahkan karena yang satu 

tergantung pada yang lainnya. 

Selanjutnya Soejono Soekanto mengemukakan aspek-aspek peranan sebagai 

berikut: 
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memperbaiki kondisi sosial ekonomi dan Kultural komunitas, 

masyarakat sendiri yang diintegrasi dengan otoritas pemerintah guna 

pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang merupakan usaha 

Menurut Rumusan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (2008), 

sosial yang terpola dan terorganisasi. 

orang yang saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga terdapat relasi 

Sedangkan menurut Soetomo (2015) masyarakat adalah sekumpulan 

(kekuatan/kemampuan) kepada pihak yang belum berdaya. 

day a pemberian berdaya atau proses menu ju proses 

pengertian tersebut maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu 

dari kata dasar daya yang berarti kekuatan dan kernampuan. Bertolak dari 

Menurut Sulistiyani (2004). Secara etimologis pemberdayaan berasal 

daya saing, serta mampu melepaskan diri dari kemiskinan, 

individu, kelompok, atau masyarakat sehingga marnpu berdaya, memiliki 

terkandung makna proses pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

Kekuasaan kepada pihak yang lemah saja Dalam pemberdayaan 

Pemberdayaan tidak sekedar memberikan Kewenangan atau 

rnernarnpukan yang lemah. 

rnemiliki makna perencanaan proses dan upaya penguatan atau 

"power" selanjutnya dikatakan pernberdayaan atau empowerment, karena 

berarti kekuatan atau kernampuan, yang rnana dalam bahasa inggrisnya 

Secara konseptual Pemberdayaan berasal dari kata "daya", yang 
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b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah mengembangkan individu, 

keluarga, kelompok masyarakat ataupun komunitas dari keadaan atau tidak 

kurang berdaya menjadi mempunyai daya guna mencapai kehidupan yang 

lebih baik. Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan 

kodisi atau taraf hidup masyarakat terutama pada lingkungan komunitas 

yang bersangkutan. Oleh sebab itu pemberdayaan individu maupun 

kelompok masyarakat merupakan hal yang harus dilakukan yang bertujuan 

a. Untuk. meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan. 

mengintegrasikan komunitas kedalam kehidupan nasional dan mendorong 

kontribusi komunitas yang lebih optimal bagi kemajuan nasional. 

Dengan demik:ian mengacu pada pengertian dari teori ahli diatas 

dalam penelitian ini pemberdayaan dapat diartikan suatu upaya yang 

dilakukan oleh seseorang maupun kelompok melalui berbagai kegiatan 

pemberi keterarnpilan, pengembangan pengetahuan, pengetahuan 

kemampuan atau potensi yang mendukung agar dapat terciptanya 

kemandirian, dan keberdayaan pada masyarakat baik itu. dari segi 

ekonomi, sosial, budaya, maupun pendidikan untuk membantu. 

memecahkan berbagai masalah-masalah yang dihadapi. Kemudian dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah upaya 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 

untuk mengembangkan sehingga masyarakat dapat mencapai kemandirian. 
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masyarakat, misalnya peningkatan taraf peningkatan, derajat 

2. Pemberdayaan untuk potensi ekonomi atau daya yang dimiliki oleh 

potensi masyarakat sehingga masyarakat dapat berkembang. 

I. Pemberdayaan dengan menciptakan iklim yang dapat meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu: 

Dalam pandangan Gunawan(Puastiningsih 2017). Konsep mengenai 

c. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

karena ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). 

persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternaJ (misalnya 

memiliki ketidak berdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya 

memperkuat kek:uasaan masyarakat khususnya kelompok lemah yang 

Tujuan lainnya dari suatu proses pemberdayaan adalah 

kepercayaan diri. 

dalam pengambilan keputusan) dan psikologis untuk membangun 

(akses terhadap dasar dasar produksi tertentu), politik (kemandirian 

kemampuan kognisi, psikomotorik, dan efektif terhadap urusan sosial 

d. Masyarakat berdaya adalah masyarakat yang memiliki kekuasaan atau 

keputusan. 

c. Mengembangkan usaha dan kemampuan daJam pengambilan 

lebih sejahtera dari pada kehidupan sekarang. 

kehidupan seseorang atau kelompok dimasa datang lebih baik dan 

b. Untuk meningkatkan kekampuan berprakarsa secara mandiri agar 

,_, . ----- r~flfK PERPUSTAKA.4/f 
ll!J!SMUH :~Mi(t ss,, p. 

\ .. --....... -·-.--....._... ... -- ... --~·-.I 



1. Seleksi Lokasi/Wilayah Seleksi wilayah dilakukan sesuai dengan 

kriteria yang disepakati oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan 

masyarakat. Penetapan kriteria penting agar pemilhan lokasi 

manusia, clan fisik setempat untuk mengamankan kebutuhan sehari-hari 

clan menanggapi perubahan kebutuhan dan kondisi(Puastiningsih 2017). 

d. Tahapan-Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

diinginkan terk:ait dengan promosi upaya yang ditujukan untuk 

meniAgkatkan kondisi di mana sumber daya lokal beroperasi, Dalam hal 

ini, pengembang komunitas memanfaatkan sumber daya ekonomi, 

kesehatan, akses terhadap sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti 

modal, informasi, teknologi, lapangan usaha dan pasar. 

3. Pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi masyarakat, melalui 

perlindungan dan pencegahan terhadap terjadinya persaingan yang 

tidak seimbang dan menciptakan kebersamaan serta kemitraan antara 

yang sudah maju dan yang belum berkembang. 

Panclangan dari David Matarrita-Cascante dan Mark A. Brennan 

dalamjumal "Conceptualizing community development in the twenty-first 

century'', konsep mengenai pemberdayaan masyarakat saat ini adalah 

proses yang melibatkan organisasi, fasilitasi, dan tindakan, yang 

rnemungkinkan orang untuk membangun cara untuk menciptakan 

komunitas yang ingin mereka tinggali. Ini adalah proses yang memberikan 

visi, perencanaan, arahan, dan tindakan terkoordinasi menuju tujuan yang 
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dilakukan sebaik rnungkin, sehingga tujuan pemberdayaan 

masyarakat akan tercapai seperti yang diharapkan. 

2. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat, merupakan upaya 

mengkomunikasikan kegiatan untuk menciptakan dialog dengan 

masyarakat. Melalui sosialisasi akan membantu untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang 

program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah 

direncanakan. Proses sosialisasi menjadi sangat penting, karena 

akan menentukan minat atau ketertarikan masyarakat untuk 

berpartisipasi (berperan dan terlibat) dalam program pemberdayaan 

masyarakat yang dikomunikasikan. 

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat Hakikat pemberdayaan 

masyarakat adalah untuk meningkatk:an kernampuan clan 

kemandirian masyarakat dalam meningkatk:an taraf hidupnya. 

Dalam proses tersebut masyarakat bersama-sama melakukan hal 

berikut: 

a. Mengidentifikasi dan mengkaji potensi wilayah, permasalahan, 

serta peluang-peluangnya. Kegiatan ini dimaksudkan agar 

rnasyarakat rnampu dan percaya diri dalam rnengidentifikasi baik 

potensi maupun permasalahannya. 

b. Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan basil kajian. 

c. Menerapkan rencana kegiatan kelornpok. Rencana yang telah 

disusun bersama dengan dukungan fasilitasi dari pendamping 
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